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 Abstract. The Community Service Program (Kuliah Kerja 

Nyata/KKN) was conducted as a form of student community service 

through the application of knowledge and skills to help address 

problems identified within the community. This KKN activity aimed 

to improve the reading abilities of Grade I–VI students at SDN 1 

Telangkah, Telangkah Village, Katingan Hilir District, Katingan 

Regency, as well as to increase students’ interest and motivation in 

reading activities. The method used was Participatory Action 

Research (PAR), involving university students, school staff, students, 

parents, and the community in the processes of problem 

identification, planning, implementation, and program evaluation. 

Based on observations and interviews, 19 students were identified as 

experiencing reading difficulties, including difficulties in 

recognizing letters, spelling, reading fluently, and understanding 

reading content. To address these problems, the students 

implemented the CERIA Tutoring Program through a pre-test, 

gradual reading instruction, word and sentence reading exercises, 

short-text reading, and a post-test. The results showed that 8 out of 

11 participants (72.7%) experienced improved scores, with the 

average score increasing from 69.73 to 74.36. 

Keywords: Community Service 

Program (KKN); Literacy; 

Participatory Action Research; 

Reading Skills; Tutoring. 

 
Abstrak 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian mahasiswa kepada 

masyarakat melalui penerapan pengetahuan dan keterampilan dalam membantu menyelesaikan permasalahan 

yang ditemukan di lingkungan masyarakat. Kegiatan KKN ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa kelas I–VI SDN 1 Telangkah, Desa Telangkah, Kecamatan Katingan Hilir, Kabupaten Katingan, 

serta meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam kegiatan membaca. Metode yang digunakan adalah 

Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan mahasiswa, pihak sekolah, peserta didik, orang tua, dan 

masyarakat dalam proses identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara, ditemukan 19 siswa yang mengalami kesulitan membaca, meliputi kemampuan 

mengenali huruf, mengeja, membaca dengan lancar, dan memahami isi bacaan. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, mahasiswa melaksanakan Program Bimbingan Belajar CERIA melalui pre-test, pembelajaran membaca 

secara bertahap, latihan membaca kata dan kalimat, membaca teks pendek, serta post-test. Hasil menunjukkan 

bahwa 8 dari 11 peserta (72,7%) mengalami peningkatan nilai, dengan rata-rata skor meningkat dari 69,73 menjadi 

74,36. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Belajar; KKN; Kemampuan Membaca; Literasi; Participatory Action Research. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, salah satunya melalui penguatan literasi membaca sejak sekolah dasar. Kemampuan 

membaca menjadi dasar bagi peserta didik untuk memahami informasi, mengikuti 

pembelajaran, dan mengembangkan pengetahuan. Membaca adalah aktivitas yang rumit 

karena melibatkan proses pengenalan kata, pemahaman kritis, interpretasi, pendalaman makna, 

bahkan sampai pada pengungkapan ide dari informasi yang  menjadi pendapat dari teks bacaan 

(Sa’ud et al., 2021). Peserta didik yang mengalami kesulitan membaca dapat menghadapi 

hambatan dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas pembelajaran. Hal ini dapat 

berdampak luas kepada berbagai segi kehidupan individu akibat keterbatasan membaca. Oleh 

karena itu, kemampuan membaca adalah hal mendasar yang perlu mendapat perhatian dan 

pendampingan guna membangun pondasi pengetahuan yang dibentuk secara berkelanjutan 

(Ramadani et al., 2026; Soleha et al., 2024; Triyono et al., 2023). 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan Focus Group Discussion (FGD) yang 

dilakukan mahasiswa KKN Kelompok 10 di SDN 1 Telangkah, ditemukan 19 dari 150 peserta 

didik mengalami kesulitan membaca. Kesulitan tersebut meliputi kemampuan mengenal huruf, 

mengeja, membaca dengan lancar, hingga memahami isi bacaan. Permasalahan tidak hanya 

ditemukan pada kelas rendah, tetapi juga pada beberapa peserta didik kelas tinggi. Hambatan 

tersebut tidak hanya berkaitan dengan faktor internal siswa, seperti kesulitan mengenali huruf 

dan bunyi, tetapi juga dengan pendekatan pembelajaran yang kurang adaptif terhadap 

kebutuhan individu (Nada et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan masih adanya kebutuhan 

terhadap pendampingan membaca yang sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta 

didik.  

Kesulitan membaca dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rendahnya minat 

membaca, penggunaan gawai yang lebih dominan dalam mengisi waktu luang, keterbatasan 

pendampingan belajar dari orang tua, serta belum tersedianya kegiatan literasi yang dilakukan 

secara rutin di luar jam sekolah. Peran keluarga, terutama orang tua, sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan kecerdasan, karakter, dan kepribadian anak. Sebagai lingkungan 

pendidikan pertama, keluarga menjadi tempat awal bagi anak dalam memperoleh berbagai 

pengalaman belajar, termasuk dalam proses perkembangan bahasa (Marwany & Kurniawan, 

2020; Soleha et al., 2024). Faktor tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

membaca tidak hanya bergantung pada pembelajaran di sekolah, tetapi juga membutuhkan 

dukungan dari keluarga dan lingkungan belajar (L et al., 2021).  
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Berdasarkan permasalahan tersebut, mahasiswa KKN Kelompok 10 melaksanakan 

Program Bimbingan Belajar CERIA sejalan dengan tema: Sustainable Development Goals 

(Tujuan Pembangunan Berkelanjutan), sebagai bentuk pendampingan bagi peserta didik yang 

mengalami kesulitan membaca di SDN 1 Telangkah dengan melibatkan orang tua, guru, dan 

pemuda desa guna membangun program berkelanjutan. Program ini menggunakan kegiatan 

belajar yang interaktif dan menyenangkan dengan materi yang disesuaikan dengan kemampuan 

peserta didik. Pelaksanaan program diarahkan untuk membantu meningkatkan kemampuan 

membaca, minat belajar, dan kepercayaan diri peserta didik. Penelitian ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan Bimbingan Belajar CERIA serta melihat kontribusinya dalam 

mendukung peningkatan kemampuan membaca peserta didik di SDN 1 Telangkah. 

Desa Telangkah merupakan salah satu desa di Kecamatan Katingan Hilir, Kabupaten 

Katingan, Kalimantan Tengah. Desa ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.269 jiwa yang 

tersebar dalam 10 RT. Kondisi wilayah didukung oleh akses darat dan sungai serta ketersediaan 

berbagai fasilitas umum yang menunjang aktivitas masyarakat, termasuk fasilitas pendidikan. 

Dalam bidang pendidikan, Desa Telangkah memiliki beberapa satuan pendidikan, salah 

satunya SD Negeri 1 Telangkah yang menjadi lokasi pelaksanaan Program Bimbingan Belajar 

CERIA. Sekolah tersebut memiliki 150 siswa dari kelas I sampai kelas VI. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan membaca, mulai 

dari mengenal huruf, mengeja, membaca dengan lancar, hingga memahami isi bacaan. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap pendampingan belajar yang dapat 

menyesuaikan dengan kemampuan siswa. 

Selain faktor pembelajaran di sekolah, kondisi lingkungan sekitar juga menjadi bagian 

yang perlu diperhatikan. Kesibukan orang tua dalam bekerja, penggunaan gawai yang cukup 

tinggi, serta terbatasnya kegiatan pendampingan belajar di luar jam sekolah menjadi beberapa 

kondisi yang turut memengaruhi kesempatan siswa untuk berlatih membaca. Adapun mata 

pencaharian utama di Desa Telangkah adalah menambang emas, hal ini menjadi salah satu 

kesibukan pekerjaan orang tua yang kemudian membatasi pendampingan orang tua terhadap 

proses belajar siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Triyono et al. (2023) menyatakan salah satu 

faktor yang dapat menghambat perkembangan kemampuan membaca siswa adalah 

keterbatasan perhatian dan pendampingan dari orang tua. Kesibukan orang tua yang bekerja 

sebagai buruh dalam penelitian tersebut dapat menyebabkan waktu untuk mendampingi anak 

belajar menjadi terbatas. Kondisi tersebut dapat berdampak pada proses latihan membaca di 

rumah yang kurang optimal, sehingga beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

membaca permulaan. Di sisi lain, keterlibatan keluarga dalam kegiatan literasi dapat menjadi 
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faktor pendukung dalam meningkatkan minat membaca siswa (Sayekti et al., 2023). Oleh 

karena itu, dukungan dari sekolah, orang tua, dan masyarakat perlu dimanfaatkan secara 

bersama-sama untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kegiatan literasi dan 

meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Berdasarkan kondisi tersebut, SD Negeri 1 Telangkah dipilih sebagai lokasi 

pelaksanaan Program Bimbingan Belajar CERIA. Program ini diarahkan untuk memberikan 

pendampingan membaca secara terarah melalui kegiatan belajar yang disesuaikan dengan 

kemampuan siswa. Dengan memanfaatkan fasilitas sekolah dan keterlibatan mahasiswa KKN 

sebagai pendamping, program diharapkan dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan membaca secara bertahap. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, transek, general mapping, dan diskusi 

bersama masyarakat serta perangkat Desa Telangkah, ditemukan beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan kondisi pendidikan, lingkungan, administrasi wilayah, dan pemanfaatan 

potensi desa. Permasalahan tersebut kemudian dipetakan berdasarkan tingkat urgensi, dampak, 

jumlah masyarakat yang terdampak, kesesuaian dengan program KKN, serta kemungkinan 

penyelesaiannya selama kegiatan berlangsung. 

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa bidang pendidikan, khususnya kemampuan 

membaca siswa sekolah dasar, menjadi salah satu permasalahan yang perlu mendapat 

perhatian. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, ditemukan permasalahan berupa 

rendahnya minat membaca dan penggunaan gawai yang cukup tinggi pada anak usia sekolah 

dasar. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap kesempatan siswa dalam berlatih membaca dan 

memahami pembelajaran. Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung 

kemajuan suatu bangsa karena melalui pendidikan, setiap individu dapat mengembangkan 

potensi dan kemampuan yang dimilikinya (Nada et al., 2025). Namun, kemampuan membaca 

dan menulis pada sebagian siswa sekolah dasar, termasuk siswa kelas tinggi, masih tergolong 

rendah. Kondisi tersebut menjadi salah satu tantangan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia (Soleha et al., 2024). Permasalahan ini menjadi prioritas utama karena 

berkaitan langsung dengan kebutuhan pendidikan anak yang kemudian berpengaruh pula bagi 

kualitas sumber daya manusia di Desa Telangkah. Permasalahan tersebut kemudian menjadi 

dasar bagi kelompok KKN dalam menyusun program Bimbingan Belajar CERIA sebagai 

bentuk pendampingan untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca dan 

mendukung proses belajar di luar jam sekolah. 
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2. METODE  

Program Kegiatan dilaksanakan di Desa Telangkah,  Kecamatan Katingan Hilir dalam 

rangkaian Kuliah Kerja Nyata (KKN) Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Palangka Raya. 

Berdasarkan dokumen kegiatan, keseluruhan proses kegiatan dalam artikel ini dibahas 

berdasarkan rangkaian pelaksanaan pada tanggal 7 Juli–19 Agustus 2026. 

Pendekatan pada penelitian ini adalah PAR (Participatory Action Research) yakni 

pendekatan ini menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat secara aktif dalam seluruh 

rangkaian kegiatan. Pemilihan pendekatan tersebut didasarkan pada sifatnya yang fleksibel dan 

sesuai dengan kebutuhan serta kondisi setempat. Dalam pelaksanaannya, masyarakat tidak 

hanya ditempatkan sebagai penerima manfaat, tetapi juga dilibatkan sebagai mitra dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan (Assabani et al., 2025). Pendekatan 

PAR menempatkan masyarakat sebagai bagian aktif dalam proses identifikasi masalah, 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan refleksi. Pelaksanaan kegiatan mengacu pada siklus 

KUPAR yang terdiri atas tahap to Know, to Understand, to Plan, to Action, dan to Reflection 

(Kusumawardani et al., 2023; Rahmat & Mirnawati, 2020). 

Tahap to Know dilakukan melalui observasi awal dan pemetaan kondisi Desa 

Telangkah untuk memperoleh gambaran mengenai potensi dan permasalahan yang terdapat di 

masyarakat. Tahap to Understand dilakukan melalui wawancara, diskusi, dan FGD untuk 

memahami permasalahan kesulitan membaca siswa secara lebih mendalam. Selanjutnya, tahap 

to Plan dilakukan dengan menyusun Program Bimbingan Belajar CERIA berdasarkan hasil 

identifikasi kebutuhan dan kemampuan peserta. Tahap to Action diwujudkan melalui 

pelaksanaan pendampingan membaca secara bertahap dan sesuai dengan kemampuan peserta. 

Tahap to Reflection dilakukan melalui evaluasi hasil kegiatan, perbandingan pre-test dan post-

test, serta refleksi terhadap pelaksanaan program dan tindak lanjut yang diperlukan. 

 

3. HASIL 

Strategi Pelaksanaan Program 

Program Bimbingan Belajar CERIA dilaksanakan dengan strategi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kemampuan awal dan perkembangan masing-masing siswa. Strategi 

tersebut diawali dengan asesmen kemampuan awal melalui pre-test untuk mengetahui 

kemampuan membaca peserta, kemudian hasilnya digunakan sebagai dasar pembagian 

kelompok belajar. Pengelompokan dilakukan berdasarkan tingkat kemampuan agar materi dan 

pendampingan yang diberikan lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Nada et al. (2025) yang mana bertujuan menjalankan bimbingan kelompok 
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berdasarkan tingkat kemampuan membaca guna memberi ruang bagi siswa untuk belajar dalam 

suasana yang lebih kondusif. 

Pembelajaran selanjutnya dilakukan secara bertahap dan berorientasi pada kemampuan 

membaca siswa. Materi diberikan mulai dari kemampuan dasar seperti mengenal huruf dan 

mengeja, kemudian dilanjutkan pada membaca kata, kalimat, hingga memahami bacaan. Hal 

ini sejalan dengan Istikhomah et al. (2022) menyatakan membaca permulaan merupakan tahap 

awal pembelajaran membaca yang bertujuan membantu siswa mengenali dan membedakan 

berbagai bentuk huruf, kemudian menghubungkan huruf-huruf tersebut menjadi suku kata. 

Setelah siswa mampu memahami dan merangkai suku kata, pembelajaran dilanjutkan dengan 

menggabungkannya menjadi kata hingga kalimat sederhana. Proses tersebut umumnya diawali 

dengan pengenalan huruf vokal dan konsonan sebagai dasar bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan membaca pada tahap berikutnya.  

Setiap kelompok memperoleh pendampingan secara lebih intensif sehingga siswa 

memiliki kesempatan untuk berlatih sesuai dengan kemampuan masing-masing. Untuk 

menjaga keterlibatan siswa, pembelajaran menggunakan metode yang bervariasi, seperti 

latihan membaca (drill), permainan edukatif, demonstrasi, kuis, bernyanyi, dan kegiatan 

mewarnai. Hal ini diperkuat melalui temuan Istikhomah et al. (2022), Nada et al. (2025) bahwa 

cara guru mengatasi kesulitan siswa dalam belajar membaca yaitu: mengajar dengan 

menggunakan metode yang bervariasi menyesuaikan karakteristik siswa. Metode tersebut 

digunakan untuk mengurangi kejenuhan dan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Selain kemampuan membaca, kegiatan juga disertai penanaman motivasi dan 

karakter melalui pemberian pemahaman mengenai manfaat membaca serta pentingnya 

menggunakan waktu luang untuk kegiatan yang mendukung proses belajar. Kegiatan membaca 

mampu membentuk karakter positif pada siswa, seperti gemar membaca, memunculkan 

kreatifitas, dan rasa ingin tahu (Triyono et al., 2023). 

Strategi berikutnya dilakukan melalui pendampingan dan latihan berkelanjutan. Siswa 

diberikan latihan sederhana yang dapat dikerjakan bersama orang tua atau wali di rumah 

sebagai bentuk keberlanjutan pembelajaran di luar kegiatan bimbingan. Kegiatan literasi yang 

dilakukan di lingkungan keluarga dapat membantu membentuk kebiasaan membaca siswa dan 

memberikan dampak positif terhadap kegiatan belajar di sekolah (Dewi et al., 2021). Selain 

itu, pendampingan dari orang tua dan guru juga dapat menjadi salah satu upaya untuk 

membantu meningkatkan kemampuan membaca anak (Rosdiana & Amalia, 2023). 

Pelaksanaan program juga melibatkan mahasiswa KKN dan siswa magang SMK sebagai 
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pendamping untuk mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan. 

Pada tahap akhir, dilakukan post-test untuk mengetahui perkembangan kemampuan 

membaca peserta setelah mengikuti program. Hasil post-test kemudian dibandingkan dengan 

hasil pre-test sebagai bahan evaluasi pelaksanaan program (Liansari & Aminullah, 2023). Hasil 

post-test digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan Bimbingan Belajar CERIA. 

Dengan demikian, strategi program mencakup asesmen awal, pengelompokan berdasarkan 

kemampuan, pembelajaran bertahap, penggunaan metode yang bervariasi, pendampingan 

berkelanjutan, serta evaluasi. 

Aksi  

Pelaksanaan Program Bimbingan Belajar CERIA dilakukan melalui serangkaian 

kegiatan yang dirancang berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan peserta. Setiap pertemuan 

memiliki capaian pembelajaran yang berbeda dan dilaksanakan secara bertahap dengan 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan kemampuan membaca peserta. 

Rangkaian pelaksanaan kegiatan tersebut diuraikan sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Dokumentasi. 

Sumber: Kelompok 10, 2026. 

Selasa, 28 Juli 2026, Bimbingan Belajar CERIA diawali dengan pelaksanaan pre-test 

untuk mengetahui kemampuan awal setiap peserta sebagai dasar pembagian kelompok belajar. 

Tes dilakukan secara individu oleh empat tim mahasiswa KKN, sementara peserta yang 

menunggu mengikuti kegiatan seperti ice breaking, permainan, bernyanyi, dan mewarnai. 
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Pelaksanaan sempat mengalami kendala karena ruang kelas yang direncanakan tidak dapat 

digunakan sehingga kegiatan dipindahkan ke Aula Kantor Desa Telangkah. Meskipun 

demikian, kegiatan tetap berjalan dengan baik berkat penyesuaian tempat dan pengaturan area 

belajar. Antusiasme peserta terlihat sejak awal kegiatan, bahkan beberapa orang tua turut 

mendampingi dan memberikan dukungan selama proses pembelajaran. 

Rabu, 29 Juli 2026, kegiatan dilanjutkan dengan pembelajaran yang disesuaikan 

berdasarkan hasil pre-test. Peserta dibagi ke dalam tiga kelompok (Kategpri A, B, dan C) sesuai 

tingkat kemampuan membaca dan masing-masing kelompok didampingi oleh mahasiswa 

KKN.  

Tabel 1.  Kategori Peserta Didik. 

Kategori Kriteria Kemampuan Membaca 

A Peserta didik sudah mengenal huruf, tetapi masih mengalami kesulitan dalam mengeja kata. 

B Peserta didik mampu mengeja dan membaca kata-kata yang sudah dikenali, tetapi masih 

mengalami kesulitan ketika membaca kata-kata yang jarang ditemui atau didengar. 

C Peserta didik mampu mengeja dengan baik, tetapi masih membutuhkan waktu dalam membaca 

suatu kalimat secara utuh. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan juga melibatkan siswa magang SMK yang bertugas di 

Desa Telangkah sebagai bentuk kolaborasi dengan masyarakat sesuai pendekatan 

Participatory Action Research (PAR). Pembelajaran berlangsung di ruang kelas IV, V, dan VI 

SDN 1 Telangkah setelah koordinasi penggunaan ruang dilakukan dengan pihak sekolah. 

Kamis, 30 Juli 2026, pembelajaran difokuskan pada penguatan materi yang telah 

diberikan sebelumnya. Mahasiswa KKN menyesuaikan pendampingan dengan jumlah peserta 

di setiap kelompok sehingga proses belajar dapat berlangsung lebih efektif. Berbagai metode, 

seperti permainan edukatif, demonstrasi, dan latihan (drill), diterapkan untuk menciptakan 

suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. Di akhir kegiatan, peserta diberikan latihan 

sederhana untuk dikerjakan bersama orang tua atau wali di rumah, kemudian kegiatan ditutup 

dengan doa dan dokumentasi bersama. 

Jumat, 31 Juli 2026, kegiatan difokuskan pada penguatan kemampuan membaca 

melalui latihan yang disesuaikan dengan perkembangan masing-masing kelompok. 

Pendampingan dilakukan secara lebih intensif dengan memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk membaca, mengeja, dan memahami bacaan secara bertahap. Suasana belajar berlangsung 

kondusif dan peserta menunjukkan perkembangan yang baik serta semakin percaya diri dalam 

mengikuti pembelajaran. Kegiatan diakhiri dengan doa bersama dan dokumentasi. 
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Senin, 3 Agustus 2026 s.d. Kamis, 6 Agustus 2026, dilakukan penguatan materi dan 

pemberian kuis-kuis singkat untuk menguji kemampuan peserta bimbel dan memastikan 

keberlanjutan pemahaman dan perkembangan peserta  tersebut. Proses belajar mengajar 

disertai pula dengan metode permainan edukatif, mewarnai, bernyanyi, serta penanaman nilai 

karakter guna meningkatkan minat membaca peserta bimbel. Penanaman nilai karakter ini 

berupa penjelasan sederhana mengapa anak harus bisa membaca, apa dampaknya jika tidak 

dapat membaca, dan apa manfaatnya jika dapat membaca. Hal ini membuka pemikiran peserta 

bimbel untuk memiliki rasa ingin tahu dan daya juang dalam belajar membaca. Menggunakan 

waktu luang yang mereka miliki dengan lebih baik, tidak hanya untuk bermain hiburan 

konvensional ataupun hiburan menggunakan gawai. 

Jumat, 7 Agustus 2026, pertemuan terakhir berfokus pada post-test guna mengukur 

perkembangan hasil belajar peserta bimbel. Pelaksanaan dikemas dengan pembagian sesi 

persiapan dan sesi uji, di mana pelaksanaan kurang lebih serupa seperti pelaksanaan pre-test di 

awal pertemuan. Terdapat tim penguji dan penilai yang akan melakukan post-test bagi peserta 

bimbel. Di samping itu, terdapat tim persiapan yang mendampingi peserta bimbel sebelum 

mengikuti uji post-test tersebut. Di akhir pertemuan, mahasiswa KKN menggelar kegiatan 

kreatif dengan mengadakan sesi potret menggunakan photobooth Bimbel CERIA karya 

mahasiswa KKN Kelompok 10. Kemudian, mahasiswa KKN memberikan salam perpisahan 

dan ucapan apresiasi serta motivasi kepada peserta bimbel untuk terus belajar membaca 

meskipun program Bimbel CERIA telah selesai dilakukan. Setiap anak mendapat hadiah 

apresiasi berupa alat tulis dan makanan ringan sebagai bentuk penghargaan kepada peserta 

bimbel. 

Hasil Pre-test dan Post-test 

Tabel 2. Hasil pre-test. 

No. Kode 

Peserta 

Kelas Huruf 

(20) 

Suku 

Kata 

(20) 

Kata 

(10) 

Kalimat 

(10) 

Pemahaman 

(40) 

Total 

(100) 

Kategori 

1 P1 I 8 1 6 4 20 39 A 

2 P2 II 20 10 0 0 0 30 A 

3 P3 IV 18 15 5 0 0 38 B 

4 P4 V 20 18 4 6 30 78 B 

5 P5 VI 16 10 0 0 0 26 A 

6 P6 III 20 20 9 10 38 97 C 

7 P7 III 20 16 8 9 38 91 C 

8 P8 IV 20 19 9 9 30 87 C 

9 P9 IV 20 20 10 10 40 100 C 

10 P10 IV 20 18 7 10 40 95 C 

11 P11 V 20 20 6 10 30 86 C 

Rata-rata 
  

18,36 15,18 5,82 6,18 24,18 69,73 
 

Sumber: Pre-test Bimbel CERIA, 2026. 
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Tabel 3. Hasil post-test. 

Sumber: Post-test Bimbel CERIA, 2026. 

Tabel 4. Perubahan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Hasil Pre-Test dan Post-Test Program 

Bimbingan Belajar CERIA. 

Keterangan Jumlah Persentase 

Mengalami peningkatan 8 siswa 72,7% 

Mengalami penurunan 2 siswa 18,2% 

Tidak mengalami perubahan 1 siswa 9,1% 

Total 11 siswa 100% 

Sumber: Data hasil pre-test dan post-test Program Bimbingan Belajar CERIA, 2026. 

Berdasarkan hasil identifikasi awal, terdapat 19 siswa yang mengalami kesulitan 

membaca. Namun, dalam analisis hasil pre-test dan post-test, hanya 11 siswa yang memiliki 

data lengkap sehingga dapat digunakan sebagai data perbandingan. Ada 8 siswa yang 

mengalami peningkatan signifikan, sedangkan terdapat 2 siswa yang mengalami penurunan. 

Ada 1 siswa yang mempertahankan nilai. Adapun 2 siswa yang mengalami penurunan nilai 

dikarenakan beberapa faktor, yakni; faktor tingkat fokus siswa dan kemampuan pemahaman. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, dari 11 siswa yang memiliki data lengkap, sebanyak 

8 siswa mengalami peningkatan kemampuan membaca, 2 siswa mengalami penurunan nilai, 

dan 1 siswa memperoleh nilai yang tetap.  

Dengan demikian, persentase siswa yang mengalami peningkatan kemampuan 

membaca adalah 72,7% (8 dari 11 siswa). Secara keseluruhan, rata-rata nilai peserta meningkat 

dari 69,73 pada pre-test menjadi 74,36 pada post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 

4,64 poin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami 

perkembangan hasil belajar setelah mengikuti rangkaian kegiatan Bimbingan Belajar CERIA. 

 

 

No. Kode 

Peserta 

Kelas Huruf 

(20) 

Suku 

Kata 

(20) 

Kata 

(10) 

Kalimat 

(10) 

Pemahaman 

(40) 

Total 

(100) 

Kategori 

1 P1 I 6 2 2 1 10 21 A 

2 P2 II 16 12 8 10 20 66 A 

3 P3 IV 19 13 5 2 0 39 B 

4 P4 V 16 16 8 8 35 83 B 

5 P5 VI 18 10 5 0 0 33 B 

6 P6 III 20 20 10 10 40 100 C 

7 P7 III 20 19 10 10 40 99 C 

8 P8 IV 20 20 10 10 35 95 C 

9 P9 IV 20 20 10 10 35 95 C 

10 P10 IV 20 15 10 10 40 95 C 

11 P11 V 18 17 9 8 40 92 C 

Rata-

rata 

  
17,55 14,91 7,91 7,18 26,82 74,36 
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4. DISKUSI 

Evaluasi Program Bimbingan Belajar (Bimbel) CERIA dilakukan berdasarkan hasil 

monitoring selama kegiatan berlangsung. Monitoring mencakup kehadiran peserta didik, 

keterlaksanaan materi, penggunaan media pembelajaran, partisipasi peserta didik, serta 

perkembangan kemampuan membaca. Data diperoleh melalui daftar hadir, jurnal kegiatan, 

lembar observasi, dokumentasi, dan perbandingan hasil pre-test dan post-test agar dapat 

dibandingkan kondisi sebelum dan setelah pelaksanaan pendampingan sehingga hasil dapat 

diketahui lebih akurat (Liansari & Aminullah, 2023). Hasil monitoring menunjukkan bahwa 

kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan rencana yang telah disusun, meskipun terdapat 

perbedaan kemampuan membaca dan tingkat keterlibatan antar peserta didik. Oleh karena itu, 

proses pendampingan dilakukan secara bertahap dengan menyesuaikan materi dan metode 

pembelajaran terhadap kemampuan masing-masing peserta didik. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Bimbel CERIA memiliki beberapa faktor 

pendukung, antara lain tujuan program yang jelas, materi yang diberikan secara bertahap, 

penggunaan media pembelajaran yang bervariasi, serta dukungan dari pihak sekolah dan 

pemerintah desa. Penggunaan flashcard, kartu kata, cerita bergambar, dan permainan edukatif 

membantu menciptakan kegiatan belajar yang lebih bervariasi dan mendorong keterlibatan 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan temuan Istikhomah et al. (2022), Nada et al. (2025) bahwa 

cara guru mengatasi kesulitan siswa dalam belajar membaca yaitu dengan menggunakan 

metode bervariasi menyesuaikan karakteristik siswa. Namun, pelaksanaan program juga 

menghadapi beberapa keterbatasan, terutama waktu pendampingan yang relatif singkat, 

perbedaan kemampuan membaca peserta didik, serta keterbatasan dalam mengamati perubahan 

kemampuan membaca secara berkelanjutan. 

Dari sisi peluang, keberadaan guru, orang tua, pemuda desa, serta fasilitas perpustakaan 

sekolah dan desa menjadi potensi yang dapat dimanfaatkan untuk melanjutkan kegiatan literasi. 

Sementara itu, penggunaan gawai yang cukup tinggi pada anak, perubahan kehadiran peserta 

didik, dan berakhirnya masa KKN menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam keberlanjutan 

program. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, tindak lanjut diarahkan pada penguatan peran 

orang tua dan pihak sekolah agar kebiasaan membaca tidak berhenti setelah program Bimbel 

CERIA selesai. Hal ini sejalan dengan penelitian Istikhomah et al. (2022) bahwa perlu 

dilakukan latihan terus-menerus bagi siswa yang kesulitan dalam membaca dan menulis. 

Sebagai bentuk tindak lanjut, dilakukan sosialisasi kepada orang tua pada 10 Agustus 

2026 mengenai “Pentingnya Peran Orang Tua dalam Mendampingi Proses Belajar Membaca 

Siswa”. Kegiatan tersebut bertujuan memberikan pemahaman kepada orang tua mengenai 
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peran mereka dalam membangun kebiasaan membaca. Selain itu, pihak sekolah dan 

masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan fasilitas perpustakaan serta melanjutkan kegiatan 

membaca secara sederhana dan rutin. Dengan demikian, keberlanjutan program tidak hanya 

bergantung pada mahasiswa KKN, tetapi dapat diteruskan oleh pihak-pihak yang berada di 

lingkungan peserta didik. Hal ini diperkuat dengan penelitian Assabani et al. (2025), Liansari 

& Aminullah, (2023), Soleha et al. (2024) yang menyatakan aspek lingkungan peserta didik 

sangat berpengaruh dalam membangun kemampuan belajar membaca siswa secara 

berkelanjutan. 

Hasil evaluasi dan tindak lanjut menunjukkan bahwa Bimbel CERIA tidak hanya 

berfungsi sebagai kegiatan pendampingan membaca dalam jangka pendek, tetapi juga menjadi 

langkah awal dalam membangun kebiasaan literasi di lingkungan sekolah dan keluarga. 

Temuan selama pelaksanaan dapat menjadi dasar untuk pengembangan program berikutnya 

terutama dalam hal penambahan waktu pendampingan, pengelompokan peserta berdasarkan 

kemampuan membaca secara lebih mendetail, penggunaan media yang lebih beragam, serta 

penguatan keterlibatan orang tua dan sekolah dalam kegiatan literasi dan membangun 

kebiasaan membaca di rumah. Kebiasaan membaca di rumah adalah hal yang penting bagi 

perkembangan kemampuan siswa dengan berlatih secara rutin dan berkelanjutan (Assabani et 

al., 2025; Istikhomah et al., 2022; Liansari & Aminullah, 2023; Soleha et al., 2024). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Program Bimbingan Belajar CERIA dilaksanakan sebagai bentuk pendampingan bagi 

siswa yang mengalami kesulitan membaca di SDN 1 Telangkah melalui tahapan asesmen awal, 

pengelompokan berdasarkan kemampuan membaca, pembelajaran secara bertahap, 

pendampingan, dan evaluasi. Hasil pre-test digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan 

awal peserta dan mengelompokkannya ke dalam kategori A, B, dan C sehingga materi dan 

pendampingan dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing peserta. Pembelajaran 

kemudian dilakukan secara bertahap mulai dari pengenalan huruf, suku kata, kata, kalimat, 

hingga pemahaman bacaan dengan menggunakan metode yang bervariasi dan kegiatan yang 

mendorong keterlibatan peserta. 

Hasil perbandingan pre-test dan post-test terhadap 11 peserta yang memiliki data 

lengkap menunjukkan bahwa rata-rata skor kemampuan membaca meningkat dari 69,73 

menjadi 74,36, atau mengalami peningkatan sebesar 4,64 poin. Sebanyak 8 peserta (72,7%) 

mengalami peningkatan nilai, 2 peserta (18,2%) mengalami penurunan, dan 1 peserta (9,1%) 

menunjukkan nilai yang tetap. Peningkatan rata-rata terutama terlihat pada kemampuan 
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membaca kata, membaca kalimat, dan pemahaman bacaan. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

perkembangan kemampuan membaca pada sebagian besar peserta setelah mengikuti rangkaian 

kegiatan Bimbingan Belajar CERIA, meskipun perkembangan kemampuan tidak terjadi secara 

sama pada seluruh peserta. 

Keberlanjutan program memerlukan keterlibatan guru, orang tua, sekolah, dan 

masyarakat dalam memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih membaca 

secara rutin. Pendampingan yang berkelanjutan, pemanfaatan fasilitas literasi, serta 

pembiasaan membaca di lingkungan keluarga dan sekolah perlu dilakukan agar perkembangan 

kemampuan membaca yang telah dicapai dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Dengan 

demikian, Bimbingan Belajar CERIA dapat menjadi salah satu bentuk pendampingan yang 

mendukung penguatan kemampuan membaca peserta didik sekaligus mendorong terbentuknya 

lingkungan belajar yang lebih mendukung kegiatan literasi. 
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